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I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Ikan Selais (Kryptopterus lais Bleeker, 1851) merupakan salah satu komoditas perikanan 
air tawar yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan prospektif untuk dikembangkan 
(Adelina, Boer, dan Sejati, 2012). Ikan Selais merupakan ikan yang dapat dikonsumsi 
masyarakat dan juga dapat dijadikan sebagai ikan hias karena memiliki warna tubuh 
yang transparan sehingga memiliki daya tarik tersendiri untuk dijadikan sebagai ikan 
hias. Menurut Dinas Perikanan provinsi Riau (2009), lebih kurang sekitar 9,5 ton ikan 
selais tiap tahunnya ditangkap oleh nelayan diperairan Riau. Hasil tangkapan ini 
sebagian besar diolah dalam bentuk ikan asap salai dengan harga jual yang cukup tinggi 
dapat mencapai Rp.90.000,00 hingga Rp 150.000,00 per kg.  
 Kegiatan penangkapan ikan selais yang meningkat menggambarkan tingginya 
permintaan pasar terhadap ikan ini, sehingga menyebabkan para nelayan juga 
meningkatkan intensitas penangkapan ikan diperairan umum. Hal ini dikhawatirkan 
dapat menyebabkan populasi ikan selais berkurang dan menjadi punah. Diketahui 
populasi ikan selais diperairan propinsi Riau mengalami penurunan dari 1.110,3 ton 
pada tahun 2005 menjadi 879,7 ton pada tahun 2009 (Diskanlut Provinsi Riau cit. 
Agusnimar dan Rosyadi, 2015). Salah satu upaya untuk mempertahankan populasi ikan 
ini yaitu melalui usaha budidaya, selain dapat menekan intensitas penangkapan 
diperairan umum, usaha budidaya ini juga dapat meningkatkan produksi ikan dengan 
kualitas yang baik.  
Penggunaan teknik rekayasa hormonal merupakan salah satu cara yang dapat 
dilakukan dalam kegiatan budidaya untuk memperbaiki kualitas produksi beberapa ikan 
  
air tawar termasuk ikan silais. Beberapa hormon yang telah diketahui memiliki peranan 
positif dalam meningkatkan pertumbuhan ikan antara lain hormon tiroksin (T4) dan 
hormon pertumbuhan (growth hormone). Menurut Zairin, Pahlawan dan Raswin (2005), 
melaporkan bahwa hormon tiroksin dapat meningkatkan laju pertumbuhan ikan melalui 
peningkatan laju metabolisme, efesiensi pakan dan retensi protein.  
Kendala yang sering dihadapi dalam industrialisasi pembudidayaan adalah 
tingginya tingkat kematian pada tahap telur, larva maupun benih yang dapat mencapai 
50-70% serta laju pertumbuhan yang lambat (Insan cit. Alkatiri, 2016). Saat ini usaha 
budidaya ikan selais telah mulai dikembangkan, terutama setelah berhasil dilakukan 
pemijahan buatan dalam rangka penyediaan benih (Adelina et al,. 2012). Namun, 
penerapan pemberian pakan buatan untuk budidaya ikan selais masih menjadi salah satu 
kendala dalam usaha budidayanya serta masih sedikit informasi yang tersedia 
sehubungan dengan kebutuhan nutrisi benih ikan tersebut. Sementara untuk 
meningkatkan produksi budidaya, hanya dapat dicapai dengan meningkatkan 
pertumbuhan ikan, dimana dalam hal ini memerlukan pakan dengan kandungan nutrisi 
yang sesuai dengan kebutuhan gizi ikan (Sumantadinnata, 1983). Menurut Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian (1991), nilai gizi pakan ikan pada umumnya 
dilihat dari komposisi zat gizinya, seperti kandungan protein, lemak, karbohidrat, 
vitamin, dan mineral. 
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan kajian mengenai kualitas pakan 
buatan untuk meningkatkan pertumbuhan ikan selais yang dihasilkan dengan 
penambahan hormon tiroksin berdasarkan uji organoleptik, fisik, kimia, dan biologi. 
1.2 Perumusan Masalah 
  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan yang dapat dirumuskan 
adalah: 
1. Bagaimana pengaruh penambahan hormon tiroksin pada pakan buatan terhadap 
tekstur, aroma, dan warna pakan (organoleptik)? 
2. Bagaimana pengaruh penambahan hormon tiroksin pada pakan buatan terhadap 
kualitas fisik pakan (stabilitas pakan dalam air, tingkat kekerasan, kecepatan 
tenggelam, daya pikat dan daya lezat)? 
3. Bagaimana pengaruh penambahan hormon tiroksin pada pakan buatan terhadap 
analisis proksimat pakan uji (uji kimia)? 
4. Bagaimana pengaruh penambahan hormon tiroksin pada pakan buatan terhadap 
pertumbuhan ikan? 
 
1.3 Tujuan  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh penambahan hormon tiroksin pada pakan buatan terhadap 
tekstur, aroma, dan warna pakan (organoleptik). 
2. Mengetahui pengaruh penambahan hormon tiroksin pada pakan buatan terhadap 
kualitas fisik pakan (stabilitas pakan dalam air, tingkat kekerasan, kecepatan 
tenggelam, daya pikat dan daya lezat). 
3. Mengetahui pengaruh penambahan hormon tiroksin pada pakan buatan terhadap 
analisis proksimat pakan uji (uji kimia). 
4. Mengetahui pengaruh komposisi pakan dengan penambahan hormon tiroksin 
pada pakan buatan terhadap pertumbuhan ikan. 
1.4  Manfaat 
  
Data hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi ilmiah mengenai pengaruh 
penambahan hormon tiroksin dalam bahan baku pakan buatan terhadap kualitas pakan 
yang dihasilkan. 
 
